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ABSTRAK

Abstrak: Informasi Nilai Gizi (ING) wajib dicantumkan dalam kemasan pangan baik yang
diproduksi skala UMKM, industri kecil maupun industri besar. Tujuan dilakukan
kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan UMKM makanan dan minuman tentang
ING. Metode yang digunakan adalah alih teknologi dengan ceramah, dan diskusi.
Khalayak sasaran yang dilibatkan adalah UMKM makanan dan minuman di Kabupaten
Purbalingga dengan jumlah peserta 20 orang. Hasil kegiatan alih teknologi menunjukkan
sebelum kegiatan, pengetahuan peserta tentang fungsi informasi nilai gizi, komponen
yang dicantumkan dalam ING, sangsi bagi pelanggar ING, cara pencantuman ING dan
manfaat ING bagi masyarakat serta cara perhitungan Angka Kecukupan Gizi masing-
masing sebesar 35; 0; 20; 5 dan 10%. Setelah kegiatan menunjukkan persentase
pengetahuan tersebut masing-masing menjadi 100; 95; 100; 90; 100 dan 80%. Melalui
kegiatan alih teknologi terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang ING.

Kata Kunci: Informasi Nilai Gizi; Pengetahuan; UMKM Makanan dan Minuman.

Abstract: This activity’s purpose to enhance the knowledge of food and beverage MSMEs
regarding Nutritional Value Information (NVI). The method used involved technology
transfer through lectures and discussions. The target audience consisted of 20 participants
from food and beverage MSMEs in Purbalingga Regency. The results indicated that, before
the activity, participants’' knowledge of the functions of nutritional Information,
components included in NVI, penalties for NVI violations, methods of displaying NVI, the
benefits of NVI for the community, and the calculation of the Nutritional Adequacy Rate
was 35%, 0%, 20%,5%, and 10%, respectively. After the activity, these percentages increase
to 100%, 95%, 100%, 90%, and 80% respectively. The technology transfer activity
significantly improved participant’s knowledge of NVI.
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A. LATAR BELAKANG

Saat ini Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia memegang
peranan yang sangat penting sebagai penggerak roda perekonomian negara
(Fitri et al., 2022). Fungsi dan peran UKM dirasakan amat penting. Selain
sebagai sumber mata pencaharian orang banyak, juga menyediakan
lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk. Oleh karena itu UMKM juga
mempunyal peran strategis dalam memerangi kemiskinan dan
pengangguran. Kontribusi sektor usaha mikro, kecil dan menengah terhadap
produk domestik bruto meningkat dari 57,84%menjadi 60,34% dalam 5 tahun
terakhir (Sunardi et al., 2020). UMKM yang diandalkan dalam mendukung
ekonomi daerah adalah UMKM dalam bidang kuliner. Bisnis dalam bidang
makanan dan minuman pada kondisi era normal baru memberikan peluang
yang menjanjikan (Husen & Jannang, 2023). Industri makanan dan
minuman memberikan kontribusi secara konsinsten serta signifikan bagi
Produk Domestik Bruto untuk industry non migas realisasi peningkatan
investasi (Nurmala et al., 2022). Bisnis kuliner adalah salah satu jenis usaha
yang laku dan berkembang, karena makanan dan minuman adalah
kebutuhan hidup manusia. UMKM ini paling diminati oleh wirausaha,
karena dapat dilakukan dengan modal yang kecil. Sebanyak 70% UMKM di
Indonesia bergerak dalam industri makanan dan minuman dan sebanyak 95%
dari jumlah tersebut merupakan usaha mikro, kecil dan menengah (Kholik
& Rahmi, 2023). Bisnis makanan dan minuman memiliki peranan menyerap
tenaga kerja dan sumber daya lokal, sebagai sumber pendapatan,
meningkatkan kesejahteraan, dan mampu meningkatkan sumber daya
manusia (Sumartan & Wahyuddin, 2023).

Badan POM mewajibkan setiap yang memproduksi dan/atau
mengedarkan produk pangan olahan wajib mencantumkan informasi nilai
gizi (Perdana et al., 2024), Ismawartati et al., 2023). Label informasi nilai gizi
adalah label kemasan yang memuat daftar kandungan gizi makanan dan
komponen lainnya seperti takaran saji, jumlah takaran saji, dan persen
angka kecukupan gizi (Dewi et al., 2023). Masyarakat berhak untuk
memperoleh informasi yang benar mengenai pangan yang akan dikonsumsi.
Pencantuman ING memberikan manfaat bagi konsumen maupun produsen.
Pelabelan gizi dapat membantu konsumen dalam mengetahui jumlah asupan
zat gizl yang dapat menyebabkan masalah gizi serta menentukan pilihan
makanan yang akan dikonsumsi. Komsumen dapat membandingkan
kandungan gizi dari produk lainnya, serta lebih paham terhadap produk
yang akan dikonsumsi. Melalui ING. Bagi produsen, pencantuman ING
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta meningkatkan daya saing
produk.

Semakin banyaknya jumlah usaha kecil dan mikro mengakibatkan
peningkatan persaingan, sehingga pengusaha harus meningkatkan daya
saing produk. Salah satu permasalahan yang dihadapi UMKM makanan dan
minuman di Kabupaten Purbalingga adalah belum mencantumkan ING
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pada kemasan pangan. Hal 1ini1 disebabkan pemilik UMKM belum
mengetahui komponen-komponen yang wajib dicantumkan dalam ING,
perhitungan nilai gizi produk serta pencantuman ING pada kemasan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing
produk diantaranya penguatan kualitas produk, peningkatan kualitas
pelabelan dan kemasan serta diversifikasi pemasaran (Churiyah et al., 2021),
pemasan secara digital (Utami et al.,, 2023), atau mendorong konsep
managemen serta pemasaran berbasis digital ekonomi sehingga kemitraan
dapat diperluas (Suwandi et al., 2023).

Kemasan dapat digunakan sebagai media komunikasi antara produsen
dengan konsumen untuk membangun identitas. Label pada kemasan
berfungsi memberikan informasi tentang petunjuk penggunaan, penyajian,
kualitas dan kode produksi (Lusianingrum et al., 2021). Pencantuman
informasi nilai gizi (ING) merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas
pelabelan dan kemasan. ING yang terdapat pada kemasan berperan untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen serta meningkatkan daya saing
produk (Supriyanto et al., 2024, Umar et al., 2024).

ING yang tercantum pada kemasan memuat daftar kandungan zat gizi
pangan yang disusun sesuai dengan format tang sudah dibakukan (Prawira
et al.,, 2016). ING merupakan bagian dari label pangan yang dapat
mempengaruhi pembelian disamping berfungsi sebagai sumber informasi
produk. Label pangan yang baik dapat mempermudah konsumen dalam
memilih pangan yang diperlukan, mengedukasi masyarakat dan dapat
meningkatkan nilai tambah produk (Aprianti et al., 2023). Frekuensi
membaca ING memiliki memiliki korelasi positif terhadap keputusan
pembelian kukis dan biscuit (Prawira et al., 2016). Kebiasaan membaca ING
merupakan salah satu dari 13 pesan umum gizi seimbang yang dapat
memberikan dampak positif terhadap status gizi konsumen. Label ING yang
tercantum di kemasan dapat digunakan konsumen dalam memilih pangan
sesuai dengan keperluan serta memberikan manfaat kesehatan (Melinda &
Farida, 2021).

Oleh karena itu pada kegiatan ini dilakukan pelatihan ING bagi UMKM
makanan dan minuman di Kabupaten Purbalingga. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan UMKM makanan dan
minuman di Kabupaten Purbalingga dalam pencantuman ING untuk
meningkatkan daya saing produk. Melalui kegiatan penerapan Ipteks maka
dilakukan alih teknologi melalui ceramah, diskusi dan percontohan dan
pelatihan tentang informasi nilai gizi bagi UMKM makanan dan minuman
di Kabupaten Purbalingga. Melalui kegiatan ini diharapkan pengetahuan
dan ketrampilan UMKM makanan dan minuman Kabupaten Purbalingga
tentang pembuatan ING untuk label kemasan meningkat.
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B. METODE PELAKSANAAN
Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah Pusat Layanan Usaha
Terpadu Kabupaten Purbalingga. PLUT merupakan bagian dari Dinas
Koperasi dan UMKM yang melakukan pembinaan, pendampingan terhadap
UMKM. Tim pengabdi UNSOED bersama PLUT Purbalingga melakukan
penjaringan peserta yang dilibatkan dalam kegiatan. Peserta yang ikut
dalam kegiatan adalah perwakilan UMKM makanan dan minuman dari
perwakilan kecamatan di wilayah Purbalingga. Peserta yang ikut kegiatan
sebanyak 20 orang perwakilan kecamatan-kecamatan yang ada di wilayah
Purbalingga. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM untuk mencapai
tujuan yang diinginkan adalah:
1. Metode ceramah dan diskusi
Metode ini dipilih untuk menyampaikan teori dan konsep-konsep
kepada peserta karena metodenya sangat sederhana, tidak
membutuhkan perorganisasian yang sulit (Apdoludin et al., 2021).
Metode ceramah dan diskusi merupakan bentuk komunikasi dua arah
yang efektif karena melibatkan interaksi aktif yang berlangsung
antara pemberi materi dengan peserta sehingga saling memberikan
respon dan tanggapan terhadap pesan yang dikomunikasikan (Juwita
et al., 2022).
2. Metode demonstrasi
Demonstrasi merupakan metode yang efektif karena peserta melihat
secara langsung proses yang terjadi. Metode pembelajaran
demonstrasi meningkatkan kualitas intelektual peserta pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik (Hayun, 2020)
3. Metode pelatihan dan pendampingan
Pada metode ini peserta mempraktekkan cara pembuatan ING secara
langsung dengan dipandu oleh tim pengabdi.
4. Evaluasi
Evaluasi peningkatan pengetahuan mitra dilakukan dengan cara
melakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Pre-
test dilaksanakan sebelum alih teknologi diberikan, sedangkan post-
test dilaksanakan setelah dilaksanakannya kegiatan. Program
dianggap berhasil apabila nilai post-test menunjukkan 90 % peserta
mencapai nilai diatas 80.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan kegiatan yang dilakukan meliputi koordinasi rencana
pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi hasil kegiatan.
1. Koordinasi Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Koordinasi rencana pelaksanaan kegiatan dilakukan tim pengabdi
UNSOED dengan Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) Kabupaten
Purbalingga. PLUT berperan sebagai fasilitator layanan pemerintah
kabupaten melalui Dinas Koperasi dan UKM. PLUT berperan menyediakan
jasa non finansial secara menyeluruh serta terintegrasi untuk UMKM dan
koperasi. Koordinasi rencana pelaksanaan kegiatan meliputi teknis
pelaksanaan kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan, peserta yang
dilibatkan pada kegiatan. Koordinasi rencana kegiatan dilakukan bertempat
di kantor PLUT kabupaten Purbalingga. Hasil koordinasi meliputi
pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024, bertempat
di aula PLUT kabupaten Purbalingga. Peserta yang dilibatkan berjumlah 20
orang perwakilan dari kecamatan yang ada di kabupaten Purbalingga. Jika
jumlah pendaftar lebih dari 20 orang maka dilakukan seleksi oleh PLUT.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan alih teknologi dilakukan dengan cara ceramah, diskusi,
demonstrasi, pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan alih teknologi diawali
dengan pembukaan dari Perwakilan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Purbalingga. Dalam sambutannya, perwakilan Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Purbalingga mesampaikan bahwa kegiatan alih teknologi bagi
UMKM merupakan kegiatan yang perlu ditindak lanjuti oleh peserta
kegiatan sebagail pengembangan usaha bagi UMKM makanan dan minuman
yang ada di wilayah Kabupaten Purbalingga. Peserta yang terlibat pada
kegiatan ini berjumlah 20 orang yang terdiri dari UMKM makanan dan
minuman perwakilan dari 10 kecamatan di kabupaten Purbalingga. Jumlah
pendaftar 35 orang peserta berasal dari 13 kecamatan di wilayah
Purbalingga. Peserta yang dipilih pada kegiatan ini adalah UMKM dengan
fokus usaha dibidang makanan dan minuman serta memiliki motivasi untuk
mengembangkan usaha. Profil peserta kegiatan yang dilibatkan pada
kegiatan ini ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Profil peserta kegiatan alih teknologi

Kriteria %
1. Jenis kelamin
a.Wanita 5
b.Pria 95
2. Pendidikan
a. SD 10
b. SLTP 5
b. SLTA 65
c. D1-D3 10
d. Sarjana 10
3. Jenis usaha UMKM
a. Makanan 55
b. Minuman 25
¢. Makanan dan minuman 15
4. Lama usaha
a. <1 tahun 20
b. 1-3 tahun 15
c. > 3 tahun 65

Peserta yang terlibat dalam kegiatan sebagian besar (95%) adalah wanita.
UMKM makanan dan minuman merupakan UMKM yang sebagian besar
dikelola oleh wanita. Wanita memiliki peran dalam meningkatkan
pereknomian dalam kiprahnya dalam melakukan usaha secara mandiri.
Wanita berpotensi besar dalam mendukung dan mengembangkan ekonomi
suatu wilayah dengan mengoptimalkan peran dari wanita tersebut. Jika
peran wanita dan laki-laki disejajarkan dalam dunia kerja dapat
memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Sari et
al., 2022). Wanita memiliki sikap yang berbeda dalam pengambilan resiko
dan aspek pertumbuhan. Wanita juga melakukan pendekatan yang berbeda
dalam kegiatan bisnis dan dapat berakibat pada ukuran bisnis yang lebih
kecil serta tingkat perluasan usaha yang lebih rendah (Sari et al., 2022).

Peserta yang terlibat pada kegiatan memiliki rentang pendidikan dari
SD sampai sarjana. Berdasarkan pendidikannya, sebagian besar (65%)
adalah SLTA. Tingkat pendidikan ini cukup baik, sehingga peserta dapat
menerima informasi yang diberikan dengan baik. Pendidikan memiliki
dampak langsung terhadap pekerjaan dan pendapatan (Qudsi et al., 2023).
Salah satu faktor yang menentukan kemampuan kerja seseorang serta
memberikan pengaruh terhadap pengetahuan sesorang adalah pendidikan.
Tingkat pendidikan formal maupun non formal pelaku UMKM menentukan
kemampuan dan keahlian dalam mengelola usaha. Tingkat pendidikan
menjadi salah satu faktor penting terhadap kinerja dan memberikan
pengaruh terhadap pengetahuan pelaku UMKM (Syahadatina et al., 2022).
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat
kemampuannya untuk menerima dan memahami informasi yang diberikan
(Dewi et al., 2023).
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Berdasarkan jenis usahanya, sebagian besar peserta fokus pada satu
jenis usaha. UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner merupakan salah
satu jenis usaha UMKM yang tidak akan hilang sampai kapanpun. Hanya
15% peserta yang menggabungkan usaha makanan dan minuman. Pelaku
usaha makanan dan minuman dengan jenis usaha yang tidak bervariasi
dapat fokus untuk mengembangkan usahanya sehingga memiliki keunikan
yang mencirikan usaha tersebut. Keunikan tersebut dapat menjadi nilai bagi
konsumen (Husen & Jannang, 2023). Berdasarkan lama usaha, peserta
kegiatan sebagian besar (65%) telah menjalankan usaha lebih dari 3 tahun.
Dalam melaksanakan suatu usaha, terdapat hal yang perlu diperhatikan
yaitu lama usaha. Semakin lama melakukan usaha maka pengusaha
memiliki strategi yang makin terperinci dan tepat dalam menghasilkan,
menjual, dan mengurusi produknya (Aprila et al., 2023). Strategi tersebut
dimiliki karena pengusaha telah memiliki pengalaman, pengetahuan, dan
mampu mengambil keputusan dalam kondisi maupun keadaan apapun.
Lama usaha juga dapat mempengaruhi tingkat pendapatan.

Kegiatan ceramah dan diskusi diawali dengan memberikan materi
Informasi Nilai Gizi yang meliputi (1) takaran saji (2) jumlah sajian
perkemasan (3) jenis dan jumlah kandungan zat gizi (4) jenis dan jumlah
kandungan zat non gizi (5) persentase AKG dan (6) catatan kaki yang
diberikan dan disampaikan menggunakan power point. Pencantuman nilai
gizi pada label produk penting sebagai informasi kandungan gizi produk bagi
konsumen serta meningkatkan daya saing produk di pasar (Widawati &
Rizqi, 2023). Kepada peserta juga diberikan peraturan pemerintah tentang
informasi nilai gizi pada label pangan olahan serta contoh ING pada kemasan
komersial. Selama proses penyampaian materi, peserta bebas bertanya
sewaktu-waktu tanpa harus menunggu berakhirnya penjelasan teori.

Kegiatan ceramah dan diskusi tentang ING ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta tentang informasi nilai
gizi yang harus dicantumkan pada label pangan. dan penghitungan angka
kecukupan gizi (AKG). Selama penyampaian materi, peserta aktif
memberikan respon terhadap materi yang diberikan. Ceramah dan diskusi
yang diberikan dengan media power point juga membantu meningkatkan
pemahaman peserta. Media power point dapat menampilkan gambar, teks,
audio maupun video yang dapat menarik peserta dan membantu peserta
sehingga mudah memahami materi yang diberikan (Dewi et al., 2023).
Kegiatan ceramah dan diskusi ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ceramah dan diskusi

Kegiatan ceramah dan diskusi tentang ING berjalan dengan baik dan
lancar yang dibuktikan dengan antusiasme dan keaktifan peserta dalam
menyimak pemaparan materi dan diskusi. Kegiatan demonstrasi dilakukan
dengan memberikan contoh perhitungan komponen-komponen dalam ING
yaitu menghitung takaran saji, jumlah sajian perkemasan sampai
perhitungan angka kecukupan gizi. Pembuatan ING memerlukan
perhitungan yang mengacu pada peraturan BPOM Nomor 16 tahun 2020.
Para peserta sangat kooperatif dalam mengikuti kegiatan, mengerjakan pre-
test dan post-test yang diberikan.

3. Evaluasi Kegiatan

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan transfer ilmu maka tim
pengabdi memberikan quisioner tentang teknologi yang diberikan sebelum
(pre-test) dan sesudah kegiatan alih teknologi berlangsung (post-tes?t). Hasil
pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil quisioner tingkat pengetahuan peserta tentang ING

Kriteria Persentase
Pre-test  Post-test

1. Peserta sudah mengetahui fungsi ING 35 100
2. Peserta sudah mengetahui komponen yang

dicantumkan dalam ING 0 95
3. Peserta sudah mengetahui sangsi bagi pelanggar ING 20 100
4. Peserta sudah mengetahui cara pencantuman ING

pada label kemasan 5 90
5. Peserta sudah mengetahui manfaat ING bagi

konsumen 10 100
6. Peserta sudah mengetahui cara perhitungan AKG 0 80

Seluruh peserta sebelum kegiatan belum mengetahui komponen yang
dicantumkan dalam ING serta belum mengetahui cara perhitungan ING
sehingga pada awal kegiatan persentase peserta pada kedua hal tersebut
sebesar 0%. Rendahnya pengetahuan peserta terhadap komponen yang
dicantumkan dalam ING disebabkan sebagian besar masyarakat Indonesia
masih memiliki kepedulian yang rendah terhadap ING. Berdasarkan data
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Badan Perlindungan Konsumen Nasional, komsumen yang membaca dan
memperhatikan ING hanya sebesar 7,9% (Dewi et al., 2023).

Seluruh peserta belum mengetahui cara perhitungan Angka Kecukupan
Gizi. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor diantaranya peserta belum
memiliki pengetahuan cara perhitungan AKG dan peserta sebelumnya
belum pernah mengikuti pelatihan ING. Sebagian peserta sudah mengetahui
fungsi ING (35%), sangsi tidak dicantumkan ING pada kemasan (20%), cara
pencantuman ING pada kemasan (5%) serta manfaat ING bagi konsumen
(10%). Melalui kegiatan alih teknologi serta pemberian materi pendukung
dalam bentuk materi ING dan contoh-contoh pembuatan ING, terjadi
peningkatan pengetahuan peserta tentang pembuatan ING serta
ketrampilan peserta melakukan perhitungan komponen-komponen dalam
ING khususnya angka kecukupan gizi (AKG).

Pada akhir kegiatan pengetahuan peserta sudah baik ditunjukkan
dengan skor persentasi berkisar antara 80 hingga 100%. Peserta kegiatan
yang sebagian besar (65%) berpendidikan SLTA, serta 20% mengenyam
pendidikan tinggi (Diploma dan Sarjana), menyebabkan peserta dapat
menerima informasi yang diberikan dengan baik. Peningkatan pengetahuan
paling tinggi (95) dihasilkan pada pemahaman komponen-komponen yang
harus dicantumkan pada ING, sedangkan paling rendah (65%) pada
komponen fungsi ING. Peningkatan paling rendah pada komponen ini
disebabkan pada awal kegiatan persentase peserta terhadap fungsi ING
sudah cukup tinggi.

Hasil evaluasi menunjukkan komponen ING yang paling rendah
dipahami oleh peserta adalah cara perhitungan AKG. Hasil evaluasi
kegiatan menunjukkan tingkat pengetahuan peserta sebesar 80% yang
merupakan persentase paling rendah pada semua komponen yang dievaluasi.
Hal ini disebabkan perhitungan AKG bagi UMKM harus dilakukan secara
bertahap melalui perhitungan kandungan zat gizi pangan olahan,
perhitungan nilai gizi per saji dan Acuan Label Gizi sesuai Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 16 tahun 2020.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan alih teknologi tentang Informasi Nilai Gizi (ING) yang
diberikan UMKM makanan dan minuman di Kabupaten Purbalingga
berhasil peningkatan pengetahuan dengan baik dengan peningkatan sebesar
80 hingga 100%. Kesulitan utama peserta pada pembuatan ING adalah
perhitungan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang menghasilkan tingkat
pengetahuan akhir sebesar 80%. Untuk lebih meningkatkan pengetahuan
peserta terutama perhitungan AKG maka perlu dilakukan pendampingan
yang kontinyu.
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